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ABSTRACT

National crises in Indonesia, including social conflict, political polarization, economic inequality, and moral
degradation, require active involvement from various societal elements, including the church. This study aims to
analyze the role of the church in responding to national crises from both theological and practical perspectives.
The method used is qualitative research through a literature study approach, biblical-theological analysis,
comparative theological analysis, and a conceptual-analytical framework. The findings indicate that the church
plays a strategic role as an agent of social transformation through strengthening moral values, fostering social
reconciliation, providing diaconal services, and delivering contextual faith education. The church functions not
only as a religious institution but also as a community that brings hope, justice, and peace amid crisis situations.
This study offers an integrative theological framework that connects biblical, theological, and social dimensions of
the church’s role in responding to national crises.
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ABSTRAK

Krisis nasional di Indonesia, termasuk konflik sosial, polarisasi politik, ketimpangan ekonomi, dan degradasi
moral, menuntut keterlibatan aktif dari berbagai elemen masyarakat, termasuk gereja. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran gereja dalam merespons krisis nasional dari perspektif teologis dan praktis. Metode
yang digunakan adalah penelitian kualitatif melalui pendekatan studi literatur, analisis biblika-teologis, analisis
teologis komparatif, serta kerangka analisis konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gereja memiliki
peran strategis sebagai agen transformasi sosial melalui penguatan nilai-nilai moral, pembangunan rekonsiliasi
sosial, penyediaan pelayanan diakonia, serta penyelenggaraan pendidikan iman yang kontekstual. Gereja
berfungsi tidak hanya sebagai institusi keagamaan, tetapi juga sebagai komunitas yang menghadirkan harapan,
keadilan, dan damai sejahtera di tengah situasi krisis. Penelitian ini menawarkan kerangka teologis integratif
yang menghubungkan dimensi biblika, teologis, dan sosial dari peran gereja dalam merespons krisis nasional.
Kata kunci: Gereja, Krisis Nasional, Teologi Sosial, Transformasi, Indonesia
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PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai bangsa pluralistik yang dibangun di atas keberagaman etnis,
agama, budaya, dan sosial, terus menghadapi berbagai bentuk krisis nasional yang
memengaruhi stabilitas kehidupan bersama. Krisis tersebut tidak hanya tampak
dalam ketegangan politik atau ketimpangan ekonomi, tetapi juga dalam konflik
horizontal, korupsi, intoleransi, serta melemahnya nilai-nilai moral dalam kehidupan
publik. Realitas ini menunjukkan bahwa krisis yang dihadapi bangsa bukan sekadar
bersifat institusional atau struktural, melainkan juga sangat berkaitan dengan kondisi
etis dan spiritual masyarakat. Dalam banyak hal, melemahnya solidaritas, keadilan,
dan tanggung jawab bersama telah berkontribusi pada lingkungan sosial yang rapuh,
di mana ketidakpercayaan dan perpecahan mudah berkembang (Clauss-Ehlers et al.,
2019; Musafiri et al., 2022).

Dalam konteks yang lebih luas ini, gereja tidak dapat memposisikan dirinya sebagai
institusi yang terisolasi dan terpisah dari pergumulan bangsa. Sebagai komunitas
iman yang hidup dan melayani di tengah masyarakat, gereja memikul tanggung
jawab moral dan spiritual untuk merespons penderitaan, kebingungan, dan
fragmentasi yang dialami oleh masyarakat. Panggilan gereja tidak terbatas pada
pemeliharaan kehidupan ibadah internal atau stabilitas kelembagaan, tetapi meluas
pada partisipasi aktif dalam pemulihan tatanan sosial. Kehadiran gereja seharusnya
bermakna tidak hanya bagi anggotanya sendiri, tetapi juga bagi masyarakat luas yang
merindukan damai, keadilan, dan arah moral di tengah krisis yang berkelanjutan
(Remiswal et al., 2022; Wiggan & Watson-Vandiver, 2019).

Dari perspektif teologis, tanggung jawab ini berakar pada identitas gereja sebagai
“garam dunia” dan “terang dunia” sebagaimana dinyatakan dalam Matius 5:13-14.
Gambaran biblika ini menegaskan bahwa gereja dipanggil untuk mempertahankan
yang baik, melawan kemerosotan moral, dan membawa terang kebenaran ke dalam
situasi yang ditandai oleh kegelapan dan kekacauan. Nilai-nilai Kerajaan Allah karena
itu tidak terbatas pada spiritualitas pribadi atau ekspresi liturgis, tetapi harus
diwujudkan dalam etika publik, kepedulian sosial, dan kesaksian yang transformatif.
Dalam pengertian ini, gereja menjalankan misinya secara paling setia ketika
memberitakan Injil bukan hanya melalui kata-kata, tetapi juga melalui tindakan nyata
kasih, rekonsiliasi, keadilan, dan pelayanan yang mencerminkan kepedulian Allah
terhadap kehidupan manusia dan kesejahteraan sosial (Matius 5:13-14; Monterrubio,
Garcia, & Lopez, 2018).

Namun demikian, dalam praktiknya, gereja sering kali terlalu berfokus pada aktivitas
internal, urusan kelembagaan, dan program-program keagamaan rutin, sehingga
keterlibatannya terhadap isu-isu nasional yang lebih luas menjadi terbatas. Orientasi
ke dalam ini dapat melemahkan relevansi publik gereja serta mengurangi
kemampuannya untuk berfungsi sebagai kekuatan transformasi dalam masyarakat.
Oleh karena itu, perlu dilakukan peninjauan kembali terhadap peran gereja di tengah
krisis nasional, agar gereja dapat memulihkan panggilan publiknya dan merespons
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kebutuhan bangsa secara lebih intentional. Gereja yang setia pada panggilannya
bukanlah gereja yang menarik diri dari dunia, melainkan gereja yang masuk ke dalam
realitas keretakan sosial dengan harapan, keberanian, dan komitmen untuk
berpartisipasi dalam pembaruan moral dan kehidupan bersama (Sinaga, 2021;
Oliveira et al., 2024).

TINJAUAN LITERATUR
Kajian mutakhir tentang peran gereja dalam krisis nasional menunjukkan bahwa
gereja tidak dapat dipahami hanya sebagai institusi ibadah, tetapi juga sebagai
komunitas iman yang memiliki tanggung jawab sosial, moral, dan profetis. Ronda
menegaskan bahwa konsep shalom dapat menjadi dasar teologis bagi rekonsiliasi,
kepemimpinan Kristen, dan transformasi sosial dalam masyarakat Indonesia
kontemporer (Ronda, 2025). Perspektif ini penting karena krisis nasional tidak hanya
membutuhkan solusi struktural, tetapi juga pemulihan relasi, keadilan, dan
perdamaian sosial.
Dalam konteks konflik sosial dan trauma komunal, Rumbi dan Sulle menunjukkan
bahwa memori kolektif umat Kristen terhadap konflik masa lalu dapat menjadi ruang
penting bagi rekonsiliasi dan pengampunan. Studi mereka mengenai Darul
Islam/Tentara Islam Indonesia di Seko Lemo memperlihatkan bahwa rekonsiliasi
tidak terjadi secara instan, tetapi melalui proses pemulihan ingatan, pengakuan luka,
dan pembentukan kembali hubungan sosial (Rumbi & Sulle, 2024). Hal ini
memperkuat pemahaman bahwa gereja memiliki peran penting dalam merawat
memori, menyembuhkan luka sosial, dan membangun perdamaian lintas komunitas.
Hatmoko juga menekankan bahwa rekonsiliasi merupakan respons teologis terhadap
konflik agama dan sosial dalam konteks Indonesia. Konflik tidak hanya menghasilkan
korban fisik, tetapi juga trauma, kecurigaan, dan keretakan relasi antarumat
beragama. Karena itu, gereja dipanggil untuk menghadirkan pengampunan, dialog,
dan pemulihan sosial sebagai bagian dari kesaksian iman di ruang publik (Hatmoko,
2023).
Kajian Kanda memperluas diskusi dengan menempatkan gereja sebagai pembawa
harapan dan pembebasan bagi masyarakat yang tertindas. Dengan membaca
pemikiran Gustavo Gutiérrez dan Jiirgen Moltmann, studi tersebut menunjukkan
bahwa gereja Indonesia perlu hadir bukan hanya dalam ruang liturgis, tetapi juga
dalam pergumulan sosial masyarakat yang mengalami ketidakadilan dan
penderitaan (Kanda, 2026).
Dalam isu ketimpangan ekonomi dan tanggung jawab sosial, kajian tentang teologi
kepemilikan dan tanggung jawab sosial menegaskan bahwa gereja perlu membangun
solidaritas, pendidikan ekonomi teologis, dan keberanian profetis dalam menghadapi
ketidakadilan struktural (Transformatio, 2025). Perspektif ini menunjukkan bahwa
pelayanan gereja terhadap krisis nasional tidak cukup bersifat karitatif, tetapi perlu
diarahkan pada transformasi sosial yang menyentuh akar persoalan.
Dimensi diakonia juga menjadi perhatian penting dalam penelitian Maggang
mengenai blue diakonia. Studi ini menegaskan bahwa pelayanan gereja harus
mencakup kepedulian terhadap seluruh ciptaan, khususnya komunitas yang
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hidupnya bergantung pada laut dan ekosistemnya (Maggang, 2023). Dengan
demikian, krisis nasional juga dapat dibaca dalam kaitannya dengan krisis ekologis,
sehingga gereja perlu memperluas pemahaman pelayanannya dari manusia saja
menuju kepedulian terhadap ciptaan.

Ekoliesanto menunjukkan bahwa digitalisasi diakonia membuka peluang bagi gereja
untuk memperluas keterlibatan sosial, memperkuat partisipasi jemaat, dan
mengintegrasikan dimensi spiritual, sosial, psikologis, serta teknologi dalam
pelayanan gereja (Ekoliesanto, 2025). Namun, studi ini juga mengingatkan adanya
tantangan berupa kesenjangan digital dan risiko hilangnya keaslian relasional dalam
pelayanan gerejawi.

Dalam konteks kebebasan beragama dan pluralitas Indonesia, Maulana menegaskan
bahwa kebijakan negara mengenai kebebasan beragama masih menghadapi
tantangan implementasi, terutama karena adanya kontrol mayoritarian dan warisan
epistemologi kolonial (Maulana, 2026). Temuan ini penting karena gereja hidup
dalam ruang publik yang plural dan perlu berperan dalam memperjuangkan
keadilan, kesetaraan, serta kebebasan beragama secara bertanggung jawab.

Kajian Simanjuntak mengenai trauma sebagai lokus teologis menunjukkan bahwa
relasi Muslim-Kristen pascakonflik di Indonesia tidak dapat dipahami hanya melalui
pendekatan sosial-politik, tetapi juga melalui pembacaan teologis atas trauma,
segregasi, prasangka laten, dan kemungkinan perjumpaan lintas iman (Simanjuntak,
2025). Hal ini menegaskan pentingnya gereja untuk mengembangkan teologi publik
yang peka terhadap luka sosial dan berorientasi pada pemulihan relasi.

Akhirnya, kajian mengenai eklesiologi dan panggilan gereja di tengah perkembangan
zaman menegaskan bahwa gereja harus mampu menjaga identitas teologisnya
sekaligus merespons perubahan sosial, budaya, teknologi, dan gaya hidup
masyarakat modern Sihite, Ginting, & Panjaitan (2026). Dengan demikian, gereja yang
relevan bukanlah gereja yang hanya mempertahankan aktivitas internal, tetapi gereja
yang hadir secara kontekstual sebagai agen moral, spiritual, dan sosial di tengah krisis
bangsa.

Berdasarkan sepuluh kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran gereja dalam
krisis nasional mencakup dimensi rekonsiliasi, diakonia, keadilan sosial, kebebasan
beragama, pemulihan trauma, kepedulian ekologis, dan transformasi digital. Namun,
masih terdapat ruang kajian untuk mengintegrasikan dimensi teologis dan praktis
tersebut ke dalam satu kerangka yang utuh mengenai peran gereja sebagai agen
transformasi sosial di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif teologis dengan metode studi
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena kajian mengenai peran
gereja dalam krisis nasional memerlukan pendalaman konseptual, penafsiran
teologis, dan analisis sosial yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui data numerik.
Sumber data penelitian diperoleh dari buku teologi, artikel jurnal ilmiah, kajian
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biblika, dan literatur sosial yang relevan dengan tema gereja, krisis kebangsaan,
rekonsiliasi, diakonia, dan transformasi sosial.

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan tiga tahapan analisis. Pertama,
biblical-theological analysis, yaitu analisis terhadap teks-teks Alkitab yang menjadi
dasar panggilan sosial gereja, khususnya Matius 5:13-14 tentang gereja sebagai garam
dan terang dunia serta Yeremia 29:7 tentang panggilan untuk mengusahakan
kesejahteraan kota. Kedua, comparative theological analysis, yaitu membandingkan
berbagai pandangan teologis dan hasil penelitian terdahulu mengenai misi gereja,
teologi sosial, rekonsiliasi, dan pelayanan publik. Ketiga, conceptual-analytical
framework, yaitu penyusunan kerangka konseptual yang mengintegrasikan dasar
biblika, refleksi teologis, dan konteks sosial Indonesia.

Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan membaca, mengklasifikasi,
membandingkan, dan mensintesis sumber-sumber literatur yang relevan. Melalui
proses ini, penelitian tidak hanya menjelaskan peran gereja secara normatif, tetapi
juga merumuskan model teologis yang menunjukkan bagaimana gereja dapat
berfungsi sebagai agen moral, sosial, pastoral, diakonal, dan transformasional di
tengah krisis nasional.

Dengan demikian, metode penelitian ini membantu membangun argumentasi ilmiah
bahwa keterlibatan gereja dalam krisis nasional bukan sekadar respons praktis atau
opini keagamaan, melainkan berakar pada dasar biblika, koherensi teologis, serta
analisis konseptual terhadap realitas sosial Indonesia.

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh perspektif konseptual dan teoretis
yang menjelaskan tanggung jawab sosial, moral, dan spiritual gereja dalam
kehidupan masyarakat (Grant, 2021).

Selain itu, penelitian ini juga mengandalkan kajian literatur yang komprehensif untuk
memperkuat dasar analisis. Tinjauan literatur dilakukan dengan mengidentifikasi,
membaca, dan menginterpretasi berbagai karya yang berkaitan dengan teologi sosial,
teologi praktis, misi gereja, serta kondisi sosial Indonesia. Dengan mensintesis temuan
dari penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti mampu menghubungkan refleksi
teologis dengan realitas sosial yang lebih luas, sehingga memberikan landasan yang
lebih kuat dalam memahami relevansi gereja dalam merespons krisis nasional
(Sperry, Sperry, & Miller, 2019).

Pendekatan penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan dipilih karena topik yang
dibahas menuntut pendalaman konseptual yang mendalam, bukan pengukuran
numerik. Peran gereja dalam krisis nasional tidak dapat dipahami hanya melalui data
statistik, melainkan harus ditafsirkan melalui penalaran teologis, analisis sosial, serta
keterlibatan kritis terhadap kajian-kajian yang telah ada. Oleh karena itu, analisis
deskriptif-analitis digunakan untuk menafsirkan sumber-sumber yang dikumpulkan
secara sistematis dan mengaitkannya dengan konteks Indonesia (Astuti, Syafrudin, &
Susilowati, 2024).

Melalui metode ini, penelitian bertujuan untuk menyajikan pemahaman yang
mendalam mengenai bagaimana gereja dapat berfungsi sebagai agen transformasi di
tengah krisis nasional. Integrasi antara literatur teologis dan analisis sosial diharapkan
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai panggilan, tantangan,
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dan potensi kontribusi gereja dalam menghadapi kemerosotan moral, konflik sosial,
dan fragmentasi bangsa. Dengan demikian, metode ini mendukung tujuan utama
penelitian, yaitu merumuskan pemahaman yang relevan dan kontekstual mengenai
peran gereja dalam masyarakat Indonesia kontemporer (Fatih, Ozdere, & Bozkus,
2019).

MODEL TEOLOGIS PERAN GEREJA DALAM KRISIS NASIONAL

KAJIAN TEOLOGIS PERAN GEREJA DALAM KRISIS NASIONAL
Tidak dapat dibangun hanya dari analisis sosial-politik atau respons praktis semata

v
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!

- 2. INTERPRETASI BIBLIKA .

}

PR siresis Teolocs

Analisis tekstual terhadap Interpretasi biblika mengenai Sintesis teologis yang menghubungkan gereja
teks-teks Alkitab: identitas dan misi umat Allah dengan panggilan dan tanggung jawab publik
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PERAN GEREJA DALAM KRISIS NASIONAL
Gereja bukan hanya institusi ibadah, melainkan komunitas iman yang diutus Allah
untuk menghadirkan terang, keadilan, damai sejahtera, dan pengharapan.
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Membentuk warga gereja
yang berintegritas dan

Melayani kelompok rentan |
dan terdampak krisis

Menjadi agen pemulihan
hubungan yang rusak
di tengah konflik.

Menyuarakan kebenaran,
keadilan, dan nilai-nilai
Kerajaan Allah.

Memperjuangkan keadilan,

secara nyata. ‘ bertanggung jawab. hak asasi, dan martabat
) ) manusia.

TUJUAN AKHIR
Gereja menjadi garam dan terang dunia yang relevan, transformatif, dan berdampak bagi kehidupan bangsa
serta memuliakan Allah di tengah krisis nasional.

Gambar 1. Model Konseptual

Gambar 1. Model konseptual ini menunjukkan bahwa kajian tentang peran gereja
dalam krisis nasional tidak dapat dibangun hanya dari analisis sosial-politik atau
respons praktis semata. Pemahaman teologis tentang peran gereja harus dimulai dari
dasar eksegetis terhadap teks-teks Alkitab, khususnya Matius 5:13-14 dan Yeremia
29:7, dilanjutkan dengan interpretasi biblika mengenai identitas dan misi umat Allah,
serta diperkaya oleh sintesis teologis yang menghubungkan gereja dengan panggilan
moral, pelayanan sosial, rekonsiliasi, diakonia, dan transformasi publik. Dengan
demikian, gereja dipahami bukan hanya sebagai institusi ibadah, melainkan sebagai
komunitas iman yang diutus untuk menghadirkan terang, keadilan, damai sejahtera,
dan pengharapan di tengah krisis bangsa.
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Tabel 1. Kerangka Integratif Peran Gereja dalam Krisis Nasional

Aspek Fokus Kontribusi Implikasi
. Matius 5:13-14 dan Yeremia Dasar biblika Gerga memahaml krisis
Eksegetis 297 anegilan gereia nasional sebagai ruang
) panggiian gere] kesaksian iman
. Identitas umat Allah sebagai - . Gereja hadir membawa
Biblika . Kerangka misi gereja | terang, kebenaran, dan
garam dan terang dunia
pengharapan
. . . Pelayanan gereja diarahkan
Teologis Gereja sebgga| tubuh Kristus Koherensi doktrinal pada kasih, keadilan, dan
dan komunitas Kerajaan Allah .
damai sejahtera
. !(onfllk, kefumpangan, . Pembacaan konteks Gerga pekg terhadap
Sosial intoleransi, dan fragmentasi L realitas sosial dan
krisis
bangsa kebutuhan masyarakat
Pastoral Pendampingan, pemulihan, dan | Respons pelayanan Strategi pelayanan gereja di
penguatan iman jemaat gereja tengah krisis
. . Gereja hadir melalui
Diakonal Pelayanan kasih bagi kelprppok Aksi sosial konkret bantuan, solidaritas, dan
rentan dan terdampak krisis
pemberdayaan
. Reko.ns.|l|a5|., keadilan, Kontribusi publik Gereja menjadi agen .
Transformasional | pendidikaniman, dan ereia perubahan moral, sosial,
pembaruan moral gerel dan spiritual

Tabel 1 menunjukkan bahwa peran gereja dalam krisis nasional perlu dipahami secara
integratif, yaitu melalui dasar eksegetis, fondasi biblika, koherensi teologis,
pembacaan sosial, kepekaan pastoral, pelayanan diakonal, dan orientasi
transformasional. Penambahan aspek implikasi memperlihatkan bahwa kajian ini
tidak berhenti pada uraian konseptual, tetapi diarahkan pada tindakan nyata gereja
dalam merespons krisis. Dengan demikian, gereja tidak hanya hadir sebagai ruang
ibadah, tetapi juga sebagai komunitas iman yang menjalankan kesaksian publik
melalui pelayanan, rekonsiliasi, pemberdayaan, dan pembaruan moral bangsa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan mengenai peran gereja dalam krisis nasional perlu ditempatkan dalam kerangka
iman Kristen yang berpusat pada Injil, pembentukan karakter, dan tanggung jawab sosial orang
percaya. Dalam kajian Injil Markus, Injil dipahami sebagai kabar baik tentang Yesus Kristus
yang datang untuk melakukan karya penyelamatan bagi manusia yang jatuh dalam dosa
(Yulianto, 2018a). Dalam [Injil Yohanes, Kristus ditegaskan sebagai Firman yang menjadi
manusia, sumber hidup, terang, dan dasar pengenalan manusia akan Allah (Yulianto, 2018b).
Sementara itu, pembacaan atas Kitab Galatia, Efesus dan Filipi menegaskan bahwa kehidupan
orang percaya dibentuk oleh kasih karunia, panggilan Allah, ketaatan, dan pembaruan hidup
dalam Kristus (Yulianto, 2018c). Kitab Roma juga memperlihatkan bahwa orang percaya
dipanggil oleh kasih karunia untuk hidup dalam iman, ketaatan, dan tanggung jawab sebagai
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milik Kristus (Yulianto, 2019). Selanjutnya, kajian atas Kitab Kolose, 1 & 2 Tesalonika
menekankan pentingnya pertumbuhan iman, kasih, pengharapan, serta kehidupan yang layak
di hadapan Tuhan (Yulianto, 2022). Dengan demikian, peran gereja dalam krisis nasional tidak
dapat dipahami hanya sebagai respons sosial, tetapi juga sebagai panggilan teologis untuk
menghadirkan Injil, membentuk moralitas publik, dan menyatakan kasih Kristus di tengah
kehidupan bangsa.

Kajian-kajian terdahulu memperlihatkan bahwa gereja memiliki tanggung jawab teologis dan
sosial dalam merespons berbagai bentuk krisis. Krisis seperti pandemi mendorong umat
percaya untuk membaca realitas penderitaan secara teologis, bukan hanya secara medis atau
sosial (Simon et al., 2021). Dalam konteks masyarakat majemuk, misi gereja juga perlu
dikontekstualisasikan agar Injil dapat hadir secara relevan dalam budaya dan pengalaman
hidup masyarakat (Tedjo et al., 2022). Selain itu, pembentukan karakter Kristen sejak keluarga
menjadi penting agar nilai spiritual dan moral tetap terpelihara di tengah perubahan zaman
digital (Halawa et al., 2024). Refleksi teologi juga perlu berdialog dengan pengalaman sosial
umat, sehingga iman Kristen tidak berhenti pada rumusan doktrinal, tetapi hadir dalam
kehidupan konkret masyarakat (Prayitno & Yulianto, 2024). Di sisi lain, gereja perlu
menghindari mentalitas silo yang menghambat komunikasi, kolaborasi, dan efektivitas
pelayanan (Senjaya et al., 2022). Bahkan dalam pengalaman penderitaan, kajian atas Kitab
Ayub menunjukkan bahwa manusia memiliki keterbatasan epistemologis dalam memahami
tindakan Allah, sehingga gereja perlu menghadirkan pendampingan yang bijaksana, rendah
hati, dan berpengharapan di tengah krisis nasional (Yulianto & Wibowo, 2026).

A. Hakikat Krisis Nasional

Krisis nasional dapat dipahami sebagai suatu kondisi di mana nilai-nilai fundamental
kebangsaan, seperti keadilan, persatuan, harmoni sosial, dan kesejahteraan publik, mengalami
gangguan yang serius. Dalam konteks Indonesia, krisis nasional tidak hanya merujuk pada
ketidakstabilan politik atau kemunduran ekonomi, tetapi juga mencakup disorientasi moral,
fragmentasi sosial, serta melemahnya kepercayaan antarwarga. Realitas ini menunjukkan
bahwa krisis yang dihadapi bangsa bersifat multidimensional, menyentuh tidak hanya struktur
institusional, tetapi juga karakter etis dan spiritual masyarakat (Clauss-Ehlers et al., 2019;
Musafiri et al., 2022).

Dalam banyak kasus, krisis nasional tercermin dalam meningkatnya intoleransi, korupsi,
radikalisme, konflik sosial, serta kesenjangan yang semakin lebar antar kelompok masyarakat.
Permasalahan-permasalahan ini melemahkan solidaritas dan mengancam visi kolektif
Indonesia sebagai bangsa yang plural dan bersatu. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa krisis
nasional tidak dapat ditangani hanya melalui mekanisme hukum atau politik semata, karena
akar permasalahannya sering kali terletak pada isu moral dan sosial yang lebih dalam yang
membentuk perilaku masyarakat dan institusi (Firdaus, Anggreta, & Yasin, 2020; Remiswal et
al., 2022).

Oleh karena itu, pemahaman tentang krisis nasional memerlukan perspektif yang holistik.
Krisis tidak hanya dilihat sebagai persoalan tata kelola atau kegagalan kebijakan, tetapi juga
sebagai tanda melemahnya tanggung jawab sosial, menurunnya kesadaran moral, serta
terkikisnya nilai-nilai kebersamaan. Dalam pengertian ini, krisis bangsa menjadi tantangan
bersama yang menuntut keterlibatan seluruh elemen masyarakat, termasuk komunitas
keagamaan, dalam memulihkan keadilan, perdamaian, dan kohesi sosial (Abidin & Murtadlo,
2020; Oliveira et al., 2024).
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B. Dasar Teologis Peran Gereja

Dari perspektif biblika, gereja tidak dipanggil untuk mengisolasi diri dari realitas dunia,
melainkan untuk terlibat secara aktif dalam kehidupan masyarakat. Dasar teologis bagi
panggilan ini dapat dilihat dalam Yeremia 29:7, di mana umat Allah diperintahkan untuk
mengusahakan kesejahteraan kota. Ayat ini menunjukkan bahwa iman tidak dapat dipisahkan
dari tanggung jawab sosial, dan bahwa umat Allah dipanggil untuk berkontribusi bagi
kesejahteraan masyarakat luas di mana mereka hidup (Remiswal et al., 2022; Grant, 2021).
Selain itu, ajaran Yesus dalam Matius 5:13—14 menggambarkan gereja sebagai “garam dunia”
dan “terang dunia.” Metafora ini menegaskan bahwa gereja memiliki fungsi menjaga,
membimbing, dan mentransformasi masyarakat. Garam berfungsi mencegah pembusukan,
sedangkan terang mengusir kegelapan. Secara teologis, hal ini berarti bahwa gereja dipanggil
untuk melawan kemerosotan moral, membawa kebenaran dalam situasi kebingungan, serta
mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah dalam kehidupan sosial yang konkret (Monterrubio,
Garcia, & Lopez, 2018; Clauss-Ehlers et al., 2019).

Pelayanan Yesus sendiri juga memberikan dasar yang kuat bagi peran sosial gereja. Yesus tidak
hanya memberitakan keselamatan, tetapi juga menyembuhkan orang sakit, memberi makan
yang lapar, menerima mereka yang terpinggirkan, dan menegur ketidakadilan. Pelayanan-Nya
bersifat holistik, menjangkau kebutuhan spiritual sekaligus sosial. Oleh karena itu, gereja
sebagai tubuh Kristus dipanggil untuk melanjutkan misi ini dengan menghadirkan kasih,
keadilan, rekonsiliasi, dan pelayanan di tengah krisis nasional (Wiggan & Watson-Vandiver,
2019; Parkhouse, Lu, & Massaro, 2022).

C. Peran Gereja dalam Krisis Nasional

Dalam konteks krisis nasional, gereja memiliki peran penting sebagai agen moral dan etis.
Melalui pemberitaan firman, pemuridan, dan pembentukan komunitas, gereja mengajarkan
nilai-nilai seperti kebenaran, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan kasih terhadap sesama.
Nilai-nilai ini sangat penting dalam membentuk warga negara yang memiliki dasar moral yang
kuat dan tanggung jawab sosial. Ketika kehidupan publik ditandai oleh ketidakjujuran, korupsi,
dan sikap mementingkan diri sendiri, gereja diharapkan memberikan arah moral serta menjadi
teladan kehidupan yang benar (Fatih, Ozdere, & Bozkus, 2019; Grant, 2021).

Gereja juga berperan signifikan sebagai agen rekonsiliasi. Dalam situasi ketegangan sosial dan
konflik, gereja dapat berfungsi sebagai jembatan yang mendorong perdamaian, dialog, dan
pemulihan relasi. Peran ini menjadi sangat penting dalam masyarakat plural seperti Indonesia,
di mana perbedaan etnis, agama, dan sosial dapat dengan mudah menjadi sumber perpecahan.
Melalui pesan pengampunan, persatuan, dan damai sejahtera, gereja dapat berkontribusi dalam
meredakan permusuhan serta memperkuat harmoni sosial di tengah masyarakat (Raihani,
2018; Firdaus, Anggreta, & Yasin, 2020).

Selain itu, gereja juga berfungsi sebagai agen sosial dan pendidikan dalam masyarakat. Melalui
pelayanan diakonia, gereja merespons kebutuhan kaum miskin, kelompok terpinggirkan,
korban bencana, serta mereka yang mengalami ketidakadilan. Pada saat yang sama, melalui
pendidikan iman dan pembentukan karakter, gereja memperlengkapi individu untuk menjadi
anggota masyarakat yang bertanggung jawab, sadar akan identitas kebangsaan, dan memiliki
kepedulian sosial. Dalam pengertian ini, peran gereja tidak terbatas pada pemeliharaan
kehidupan rohani internal, tetapi juga meluas pada pelayanan praktis dan keterlibatan publik
demi kebaikan bersama (Abidin & Murtadlo, 2020; Zhao et al., 2025).
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D. Tantangan yang Dihadapi Gereja

Meskipun memiliki panggilan yang strategis, gereja menghadapi sejumlah tantangan serius
dalam menjalankan perannya di tengah krisis nasional. Salah satu tantangan utama adalah
kecenderungan banyak gereja untuk lebih berfokus pada aktivitas internal, seperti ibadah,
manajemen kelembagaan, dan program jemaat, sementara perhatian terhadap isu-isu sosial
yang lebih luas masih terbatas. Orientasi ke dalam ini sering kali mengurangi relevansi publik
gereja serta melemahkan kontribusinya dalam kehidupan berbangsa (Pratama, Nurkamto, &
Wijayanto, 2021; Grant, 2021).

Tantangan lainnya adalah adanya perpecahan internal dan kurangnya kesatuan di dalam tubuh
gereja sendiri. Perbedaan doktrin, identitas denominasi, gaya kepemimpinan, serta prioritas
kelembagaan sering kali menghambat kerja sama antar gereja dalam menghadapi persoalan
sosial bersama. Selain itu, sebagian gereja juga ragu untuk terlibat dalam isu-isu nasional
karena kekhawatiran terhadap tekanan politik, kesalahpahaman tentang keterlibatan sosial,
atau ketakutan kehilangan netralitas di ruang publik. Kondisi-kondisi ini dapat menghambat
gereja dalam menjalankan panggilannya secara lebih luas di tengah masyarakat (Cherng &
Davis, 2019; Setyadi, 2022).

Gereja juga menghadapi tantangan dalam hal keterbatasan pemahaman teologi yang
kontekstual. Dalam beberapa kasus, teologi dipahami hanya dalam dimensi pribadi atau
spiritual, tanpa keterkaitan yang memadai dengan isu keadilan, perdamaian, etika publik, dan
transformasi sosial. Akibatnya, gereja mungkin memberitakan keselamatan, tetapi kurang
merespons secara konkret persoalan kemiskinan, ketimpangan, korupsi, dan konflik.
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya kerangka teologi yang lebih kontekstual dan holistik,
sehingga gereja mampu melihat krisis nasional sebagai bagian dari ladang misinya (Ogbo et
al., 2019; Parkhouse, Lu, & Massaro, 2022).

E. Strategi untuk Memperkuat Peran Gereja

Untuk memperkuat perannya di tengah krisis nasional, gereja perlu
mengembangkan teologi kontekstual yang merespons secara langsung realitas
masyarakat. Teologi semacam ini harus menghubungkan ajaran Alkitab dengan isu-
isu seperti ketidakadilan, korupsi, konflik sosial, kemiskinan, dan kemerosotan
moral. Dengan demikian, gereja dapat merumuskan misinya secara setia pada Kitab
Suci sekaligus relevan dengan kebutuhan bangsa. Teologi kontekstual menolong
gereja bergerak melampaui pengajaran yang abstrak menuju tindakan transformatif
dalam kehidupan publik (Grant, 2021; Remiswal et al., 2022).

Selain itu, gereja perlu meningkatkan kolaborasi dengan berbagai institusi sosial
lainnya, termasuk sekolah, organisasi masyarakat, lembaga pemerintah, dan
kelompok lintas iman. Krisis nasional terlalu kompleks untuk diselesaikan oleh satu
lembaga saja. Karena itu, kerja sama menjadi penting dalam membangun
perdamaian, memperjuangkan keadilan, dan memperkuat solidaritas sosial. Melalui
dialog dan kemitraan, gereja dapat berkontribusi secara lebih efektif dalam
rekonsiliasi, pendidikan, kesejahteraan sosial, dan pemberdayaan masyarakat di
berbagai sektor kehidupan (Fatih, Ozdere, & Bozkus, 2019; Parkhouse, Lu, &
Massaro, 2022).

Akhirnya, gereja harus mengintegrasikan iman dengan tindakan sosial yang konkret
melalui pelayanan berbasis komunitas. Hal ini mencakup pemberdayaan jemaat
lokal untuk merespons kebutuhan nyata masyarakat di sekitarnya, seperti kesulitan
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ekonomi, krisis keluarga, disorientasi kaum muda, dan konflik sosial. Ketika iman
dinyatakan bukan hanya melalui ibadah, tetapi juga melalui pelayanan, advokasi,
dan keterlibatan penuh belas kasih, gereja menjadi tanda harapan yang nyata di
tengah krisis nasional. Dengan cara ini, gereja dapat memenuhi panggilannya
sebagai kehadiran transformatif yang ikut mengambil bagian dalam pembaruan
moral dan kehidupan bersama bangsa (Muhammadiah et al., 2022; Prayitno & Putri,
2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa krisis nasional di
Indonesia merupakan fenomena multidimensional yang tidak hanya mencakup
ketidakstabilan politik dan ekonomi, tetapi juga degradasi moral, sosial, dan spiritual.
Munculnya intoleransi, korupsi, konflik sosial, serta melemahnya etika publik
menunjukkan bahwa krisis bangsa berakar pada kemerosotan nilai-nilai kolektif dan
tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, penanganan krisis nasional memerlukan
pendekatan yang holistik, yang tidak hanya melibatkan reformasi struktural, tetapi
juga pembaruan moral dan spiritual dalam masyarakat (Clauss-Ehlers et al., 2019;
Musafiri et al., 2022).

Penelitian ini juga menegaskan bahwa gereja memiliki mandat teologis dan sosial
yang signifikan untuk terlibat secara aktif dalam merespons krisis nasional. Berakar
pada ajaran Alkitab, khususnya panggilan untuk menjadi “garam dunia” dan “terang
dunia,” gereja diharapkan mampu menjaga nilai-nilai moral, memperjuangkan
keadilan, dan menghadirkan harapan di tengah fragmentasi sosial. Teladan
pelayanan Yesus yang holistik semakin menegaskan bahwa misi gereja tidak terbatas
pada pemberitaan rohani, tetapi juga harus diwujudkan melalui tindakan nyata yang
menjawab penderitaan manusia dan ketidakadilan sosial (Monterrubio, Garcia, &
Lopez, 2018; Wiggan & Watson-Vandiver, 2019).

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa gereja memiliki peran strategis
dalam masyarakat, antara lain sebagai agen moral dan etis, agen rekonsiliasi,
penyedia pelayanan sosial, lembaga pendidikan, serta suara profetis. Melalui peran-
peran tersebut, gereja berkontribusi dalam memperkuat kohesi sosial,
mempromosikan perdamaian, serta membentuk individu yang memiliki karakter
moral yang kuat. Namun demikian, gereja juga menghadapi berbagai tantangan,
seperti kecenderungan berfokus pada internal, kurangnya kesatuan, ketakutan untuk
terlibat dalam isu publik, serta keterbatasan pemahaman teologi kontekstual, yang
dapat mengurangi efektivitas dan relevansinya dalam menjawab persoalan nasional
(Pratama, Nurkamto, & Wijayanto, 2021; Cherng & Davis, 2019).

Oleh karena itu, gereja perlu memperbarui pemahamannya tentang misi dengan
mengembangkan teologi kontekstual, memperkuat kolaborasi dengan berbagai
institusi sosial, serta mengintegrasikan iman dengan keterlibatan sosial yang nyata.
Gereja yang relevan dan transformatif bukanlah gereja yang menarik diri dari realitas
masyarakat, melainkan gereja yang secara aktif berpartisipasi dalam menghadapi
krisis nasional dengan kasih, tanggung jawab, dan keberanian. Dengan demikian,
gereja dapat memberikan kontribusi yang bermakna dalam proses pemulihan sosial,
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pembaruan moral, dan rekonstruksi kehidupan bangsa di Indonesia (Grant, 2021;
Prayitno & Putri, 2023).
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